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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Fenomena interaksi bilateral maupun multilateral dalam hubungan Internasional 

selama ini didominasi oleh berbagai persoalan ideologi ekonomi, politik, dan pertahanan 

keamanan.Akan tetapi, sejalan dengan kondisi dinamika dunia yang dianggap telah berada 

di tahap globalisasi, maka faktor-faktor publik seperti seperti Pendidikan dan sosial budaya 

juga tidak kalah pentingnya untuk dikerjasamakan antar aktor negara guna mencapai 

kepentingan nasional negara masing-masing. 

Dalam proses terjadinya hubungan internasional secara otomatis interaksi antar aktor 

negara menciptakan suatu hubungan kerjasama bilateral maupun multilateral, yang mana 

dalam kerjasama bilateral dapat terbentuk dari berbagai bidang seperti salah satunya ialah 

program kerjasama dibidang pendidikan hingga budaya. 

Salah satu fenomena hubungan internasional yang menarik dikaji terkait hubungan 

kerjasama bilateral yang menggunakan program pendidikan dan kebudayaan yaitu 

hubungan kerjasama antara Australia dan Indonesia melalui Australia-Indonesia Youth 

Exchange Program (AIYEP). Pada awal tahun 1950 pemerintah Australia dan Indonesia 

akhirnya memutuskan untuk menjalin hubungan diplomatik, dalam hal ini kedua negara 

berkomitmen untuk mengembangkan good-neighborlines, yang mana kerjasama ini 

mengutamakan dan mengembangkan sistem hubungan yang saling menguntung, serta 

terdapat instrument legal/normative, salah satu diantaranya yakni Join Declaration on 

ComprehensivePartnership (2005) dan LombokTreaty (2006). Fokus kedua negara dalam 

melakukan hubungan kerjasama ini juga berdasarkan pengembangan mutual-

understanding yang lebih luas melalui pertukaran kultur, kebudayaan, dan 
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Pendidikan/Bahasa. Kegiatan tersebut lebih gencar dilakukan melalui kegiatan diplomasi 

public kedua negara. 

Kerjasama bilateral dibidang pendidikan dan kebudayaan antara Australia dan 

Indonesia telah dimulai sejak ditandatanganinya nota kesepahaman Cultural agreement 

oleh kedua negara tepat pada tanggal 14 Juni 1968, nota kesepahaman ini membantu kedua 

negara dalam menjalankan program pertukaran dibidang budaya dan pendidikan. Atas 

dasar kerjasama ini kedua negara dapat mempermudah berbagai kegiatan dalam melakukan 

kegiatan pertukaran dalam bidang pendidikan dan budaya (Liling, 2020)  

Dewasa ini, diplomasi publik yang menggunakan program pertukaran pemuda kerap 

kali dilakukan beberapa negara dalam menjalankan kebijakan luar negerinya. Seperti 

amerika dengan The Kennedy Lugar Youth Exchange & Study Program (YES) yang 

programnya memiliki tujuan pembentukan perception of mutuality. Ada juga Jepang dalam 

program Japan-East Asia Network ofExchange for Student and youth (JENESYS) dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman mengenai jepang kepada publik (Masela, 2019). Dan 

dalam konteks ini Australia dan Indonesia melalui program Australia-Indonesia Youth 

Exchange Program (AIYEP) dengan tujuan mempererat hubungan diplomatik dan 

menciptakan mutual understanding di antara kedua negara. 

Dibentuknya Program Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) tidak 

semata mata hanya merupakan program kerjasama bilateral dengan tujuan menciptakan 

kesepahaman atau mutual understanding antar kedua negara, namun nyatanya lebih luas 

pemenfaatan dari program ini bagi kedua negara. AIYEP yang menjadi program paling 

lama yang dikelola oleh Australia-Indonesia Institut (AII) dan Kementrian Pemuda dan 

Olahraga (KEMENPORA) memiliki peran penting dalam memberikan dampak positif ke 

masing masing negara serta juga turut menjaga kestabilan hubungan diplomatik kedua 

negara, bagaimana tidak. Sejak awal pertama kali program ini luncurkan pada 1982 hingga 



 

3 

saat ini hubungan diplomatik antara Australia dan Indonesia kerap kali mengalami pasang 

surut, seperti dukungan Australia terhadap kemerdekaan Timor Timur pada 1999, bom bali 

2002, serta skandal penyadapan Australia-Indonesia (Institute of International Studies, 

2013) dan  banyak lainnya. Ditengah banyaknya persoalan yang menyebabkan hubungan 

kedua negara kurang stabil, program AIYEP ini dengan menggunakan instrument 

diplomasi publik terus dilaksanakan dan di dukung penuh oleh kedua negara. Program ini 

juga menghasilkan banyak dampak positif terhadap kedua negara seperti jumlah kunjungan 

pariwisata dari para peserta, menumbuhkan minat berkuliah  ke luar negeri, menciptakan 

citra yang baik bagi masing masing negara, serta melakukan diplomasi kebudayaan dan 

pendidikan yang berdampak positif bagi masing masing negara. Australia dan Indonesia 

sendiri menjadikan program pertukaran yang menggunakan instrument diplomasi publik 

sebagai rencana strategis kementerian luar negeri. Dari sini terlihat bahwa kedua negara 

memanfaatkan program AIYEP ini dalam menjalankan hubungan diplomatik.  

Secara khusus, Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) merupakan 

program pertukaran yang menjadi dasar landasan bagi Australia dan Indonesia untuk 

menjalankan diplomasi publiknya dengan memposisikan para pemuda sebagai aspek 

strategisnya. Program ini telah menghasilkan hampir 1.300 alumni AIYEP di Australia dan 

Indonesia, yang sebagaian besar para alumninya sukses berkarir di kedua negara. Program 

ini merupakan media kerjasama antara pemerintah Australia dan Indonesia di bawah 

tanggung jawab Department of Foreign Affair and Trade (DFAT) Kementrian Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia dan Australia Indonesia Intitute (AII) melalui The 

Communication Network (TNC) (Indonesia Embassy, 2022). Setelah kedua negara 

menyepakati program ini, maka program pertukaran pemuda ini mulai berlangsung sejak 

1982 hingga saat ini, dengan tujuan people to people contact dan  Promoting cultural 

understanding (Kedutaan Besar Australia, n.d.). Program yang sudah lama berlangsung ini 
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memberikan kesempatan kepada ribuan pemuda Australia dan Indonesia untuk saling 

mempelajari bahasa, budaya, adat istiadat dan karakter masing-masing bangsa.  

Lebih lanjut, kedua negara ini memiliki perbedaan yang cukup kontras dalam 

kualitas serta sistem pendidikan. Menurut polling yang dilakukan New Jersey Minority 

Educational Development (NJ MED) Australia menjadi negara dengan peringkat 

pendidikan nomor 11 dari 203 negara, sedangkan Indonesia bertengker di peringkat di 

bawah 50an tepatnya diurutan ke-67 (Zarawaki, 2023). Dari sini cukup terlihat bahwa 

Australia memiliki kualitas serta mutu pendidikan jauh diatas Indonesia. melihat dari 

perbedaan standar pendidikan di antara kedua negara, disisni Indonesia juga dapat 

memanfaatkan program AIYEP ini untuk melihat bagaimana Australia membangun 

kualitas pendidikan di negaranya sehingga dapat membantu Indonesia meningkatkan 

standarisasi pendidikan di indonesia. Mengingat mutu pendidikan di suatu negara 

merupakan sumber dari kemajuan suatu bangsa, karena Pendidikan dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di suatu bangsa. Lebih lanjut, dilihat dari kualitas 

pendidikan di Australia, menjadikan negara ini salah satu tujuan favorit bagi negara lain 

untuk melanjutkan study atau melakukan program pertukaran tokoh/pemuda di negeri 

kanguru ini. Dapat dilihat dari data yang yang dikeluarkan oleh Biro Statistik Australia 

(ABS), jumlah pelajar internasional yang datang ke Australia pada juni 2019 lalu telah 

mencapai 612.000. (DetikNews, 2019) untuk mahasiswa Indonesia sediri mengalami 

peningkatan minat melanjutkan pendidikan di Australia. 

Program pertukaran pemuda AIYEP ini dilakukan di kedua negara, peserta program 

pemuda Indonesia melakukan kegiatan di Australia selama 2 bulan dan peserta program 

pemuda Australia juga melakukan kegiatan di Indonesia selama 2 bulan. Di masing-masing 

negara selama 2 bulan kegiatan dibagi menjadi 2 fase  lokasi pelaksaanan kegiatan fase 

kota dan fase desa. Pada setiap tahunnya lokasi pelaksanaan kegiatan AIYEP di masing-
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masing negara selalu mengalami perubahan, berpindah dari satu daerah menuju daerah 

lainnya (Fujasari, 2018). namun  penyelenggaraan AIYEP pada 2021-2022 berbeda dengan 

periode sebelumnya. Bila sejak pertama kali diluncurkan kegiatan AIYEP hingga 2019, 

program ini ditandai dengan kunjungan langsung para delegasi Indonesia ke Australia dan 

delegasi Australia ke Indonesia, AIYEP 2020 untuk pertamakalinya dilakukan secara 

daring (online) sebagai dampak dari pandemic global Covid-19 yang tidak memungkinkan 

melaksanakan kegiatan ini secara langsung dengan kunjungan ke masing-masing negara. 

Pelaksanaan program AIYEP di masa Covid-19 kemudian didefinisikan sebagai program 

pertukaran lintas budaya digital (digital cross-cultural exchange) (AIYA ANNUAL 

REPORT, 2020). Meskipun kegitan ini dilakukan secara daring dan mengalami pergeseran 

dalam sistem menjalankannya dari offline ke online, namun berbagai tujuan utama dari 

program pertukaran pemuda ini tetap sama, yakitu membangun koneksi dan meningkatkan 

kolaborasi di antara kedua negara.  

Dengan tetap terselenggaranya AIYEP ditengah terjadinya pandemic global COVID-

19, AIYEP kemudian menata ulang program luring menjadi sebuah pengalaman digital 

yang menarik dan professional, dengan tetap mempertahankan ciri khas program AIYEP 

meskipun mengalami pergeseran konsep kearah digital. 

Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) memiliki 3 kegiatan inti. 

Pertama, Program Home Stay / Host Family: pada Host Family para delegasi Indonesia 

akan diberikan keluarga sementara selama berada di Australia, begitupun sebaliknya untuk 

delegasi Australia di Indonesia, namun program ini ditiadakan sementara mengingat 

kondisi AIYEP masih dijalankan secara virtual. Kedua, kegiatan Internship, kegiatan ini 

merupakan program penempatan kerja (magang) bagi para  delegasi sesuai dengan latar 

belakang dan pasion masing-masing delegasi. Pada pelakasaan AIYEP 2021-2022 kegiatan 

ini memanfaatan sistem WFH untuk menjalankan kegiatan internship. Ketiga, Kegiatan 
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Community Development : Community Development adalah rangkaian kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan masyrakat. Ruang lingkup dari komunitas ini merupakan 

masyrakat, instansi, ataupun organisasi. Sama halnya dengan kegiatan internship berbagai 

rangkaian kegiatan Community Development dijalankan dengan memanfaatan sistem 

online. (Fujasari, 2018) 

Diplomasi Publik melalui Program pertukaran pemuda ini terus menerus didukung 

serta difasilitasi oleh kedua negara, karena memiliki tujuan penting yaitu mutual 

understanding antara Australia dan Indonesia mengingat banyaknya perbedaan diantara 

kedua negara ini menjadikan program AIYEP memiliki peran penting dalam menjaga dan 

mempererat hubungan kedua negara.  

Di tingkat teknis, berbagai aktifitas diplomasi publik Australia dan Indonesia tidak 

hanya terfokus dilakukan oleh para elit politik, namun juga banyak dilakukan oleh 

berbagai lembaga pendidikan dankebudayaan melalui program-program yang memiliki 

kompetensi sejalan atau relevan dengan tema atau isu diplomasi publik. (Fujasari, 2018).  

Selain AIYEP, sebetulnya terdapat beberapa program yang juga di bawahi oleh 

Lembaga Australia-Indonesia instituteeAII yang bertujuan untuk mendorong  hubungan 

antar orang ke orang, khususnya antara pemuda Australia dan Indonesia. DFAT dan AII 

misalnya memiliki program Pendidikan di tingkat sekolah (Program BRIDGE, Schools 

Exchange Small Grants Program) dan Pendidikan tingkat tersier (Australia Awards dan 

New Colombo Plan), Serta Australia-Indonesia Muslim Exchange Program (AIMEP) yang 

mana pada program ini memberi kesempatan tokoh/pemuda muslim (Indonesia Embassy, 

n.d.).    

Pemaparan singkat mengenai Australia-Indonesia Youth Exchange Program 

(AIYEP) diatas terlihat bahwa kedua negara memanfaatkan betul program kerjasama 

bilateral dalam menjalankan hubungan diplomatik, salah satunya dengan adanya  Program 
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AIYEP. Pembentukan Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP) serta 

pelaksanaan program ini tidak semata-mata ingin mempererat hubungan diplomatik kedua 

negara, namun nyatanya kedua negara memiliki masing masing pesan yang yang dingin 

disampaikan kedua negara melalui program AIYEP.  Maka dari itu dalam penelitian ini 

yang menarik perhatian peneliti adalah bagaimana  kedua negara menjalankan kegiatan 

diplomasi publiknya melalui program Australia Youth Exchange Program (AIYEP). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti sebuah rumusan masalah yang 

Bagaimana diplomasi Publik Australia-Indonesia Youth Exchange 

Program 2021-2022  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari pada penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana Australia dan 

Indonesia menjalankan program diplomasi publik melalui Australia-Indonesia Youth 

Exchange Program AIYEP. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian terdiri dari dua kategori yaitu : 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan menjadi 

bahan kajian bagi pengembangan studi Hubungan Internasional di masa mendatang, 

khususnya memberikan pemahaman terkait pelaksanaan diplomasi publik Australia dan 

Indonesia 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu penulis diharapkan dengan penelitian ini 

dapat memberikan penambah wawasan serta pemahaman para pengambil kebijakan terkait 
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kegiatan diplomasi publik Australia dan Indonesia, khusunya di Indonesia dalam 

mengatasi masalah serupa. 
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